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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang ditempuh dalam mencerdaskan kehidup-
an bangsa. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dinyata-
kan “bahwa pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945 mengamanatkan Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan

MENUMBUHKAN LITERASI KRITIS DI KALANGAN
MAHASISWA (LITERASI DALAM PERKULIAHAN

PENGAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA)

Suci Dwinitia
STKIP PGRI, Sumatera Barat, Indonesia

martiaindrawadi@gmail.com

Abstrak
Pada abad ke-21 telah terjadi pergeseran paradigma mengenai konsep literasi yang
ditandai dengan berkembangnya konsep literasi menjadi multiliterasi. Pada awalnya
literasi hanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis atau melek
aksara. Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, konsep literasi dipahami
sebagai kemampuan yang kompleks. Literasi dipahami sebagai kemampuan
memahami dan menafsirkan informasi dengan menerapkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif pada saat membaca, menulis, dan memecahkan masalah. Untuk
mendukung penerapan konsep literasi, pemerintah mencanangkan gerakan literasi
sekolah yang bertujuan untuk membudayakan literasi mulai dari jenjang pendidikan
dasar. Penerapan konsep GLS juga dapat dilaksanakan sampai jenjang perguruan
tinggi. Mahasiswa yang menempuh jenjang pendidikan tinggi yang selalu
bersinggungan dengan teknologi dituntut untuk memaksimalkan penggunaan
teknologi. Pembahasan yang berkaitan dengan penerapan konsep GLS dalam
perkuliahan pengajaran keterampilan membaca di antaranya sebagai berikut.
Pertama, tahap pembiasaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk membaca materi perkuliahan selama 15 menit saat perkuliahan
dimulai. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa dapat menerapkan subketerampilan
membaca, yakni memilih strategi membaca yang tepat dan memahami organisasi
bacaan. Pada tahap pengembangan, mahasiswa juga menerapkan subketerampilan
membaca, yakni mengkritisi bacaan dan membangun makna kata. Kemudian
dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
bacaan yang telah dibaca.

Kata kunci: literasi kritis, pengajaran membaca
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umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.”

Pelaksanaan pendidikan merupakan tanggung jawab pemerintah yang dapat di-
lakukan secara formal, nonformal, maupun informal. Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pen-
didikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pen-
didikan yang diperoleh melalui program kegiatan belajar di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sementara pendidikan
informal adalah jalur pendidikan yang diperoleh dari pendidikan keluarga dan ling-
kungan.

Seperti yang dituliskan dalam UU Sisdiknas bahwa wajib belajar adalah program
pendidikan minimal yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas tanggung
jawab pemerintah dan pemerintah daerah. Pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik.

Dari pemaparan tersebut diketahui bahwa budaya membaca, menulis dan ber-
hitung merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan
pendidikan. Hal ini berarti, budaya literasi merupakan modal utama untuk melaksana-
kan pendidikan. Secara sederhana, literasi dapat kita pahami sebagai kemampuan
seseorang dalam membaca dan menulis yang lebih dikenal dengan keberaksaraan
atau melek aksara. Kemampuan literasi yang dimiliki oleh seseorang tidak muncul
begitu saja karena tidak ada manusia yang mampu membaca dan menulis sejak ia
dilahirkan. Butuh proses yang panjang untuk menghasilkan generasi yang literat.
Dimulai saat anak-anak masih belum memasuki tahapan pendidikan formal, mereka
mulai dikenalkan dengan literasi di lingkungan keluarga. Orang tua mulai mengenalkan
anak-anak dengan aksara dan angka saat masa kanak-kanak. Setelah masuk ke
tahapan sekolah formal, yakni pendidikan dasar anak-anak mulai belajar membaca,
menulis, dan berhitung. Kemampuan mereka terus berkembang seiring dengan ting-
katan pendidikan yang mereka lalui.

Idealnya proses pembelajaran yang berlangsung dengan baik dengan sendirinya
akan menciptakan generasi yang literat. Namun, pada kenyataannya hal tersebut
masih jauh dari harapan. Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi justru mengakibatkan terjadinya penurunan budaya literasi. Hal tersebut
dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA. Hasilnya menunjukkan
bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia pada tahun 2012 terburuk kedua dari
65 negara yang diteliti di dunia (badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa, 2016).
Selain itu, data statistik UNESCO tahun 2012 mengemukakan bahwa indeks minat
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baca di Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya, dari 1.000 penduduk, hanya ada 1
orang yang memiliki minat baca. Hal tersebut membuktikan bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan justru tidak secara otomatis menghasilkan generasi yang literat. Justru
sebaliknya, minat baca masyarakat justru semakin rendah.

Dalam buku saku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang diterbitkan oleh Kemen-
dikbud, dikatakan bahwa tuntutan keterampilan membaca pada abad 21 adalah ke-
mampuan memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. Sementara pembel-
ajaran di sekolah belum mampu mengajarkan kompetensi abad 21. Oleh sebab itu,
kegiatan membaca di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasaan membaca di
keluarga dan masyarakat. Gerakan ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan budi
pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujud-
kan dalam gerakan literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Sasaran dari gerakan ini adalah ekosistem sekolah pada jenjang pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.

Lebih lanjut, dalam Majalah Jendela Pendidikan dan Kebudayaan (2016) dikatakan
bahwa upaya pemerintah menumbuhkan masyarakat gemar membaca diimplemen-
tasikan dalam bentuk Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan Literasi Masyarakat
(GLM), dan Gerakan Literasi Bangsa (GLB). GLS dan GLB dilakukan di sekolah-sekolah
untuk para siswa dan warga sekolah lainnya, mulau di tingkat SD hingga sekolah
tingkat menengah. Sementara GLM diperuntukkan bagi masyarakat non- usia sekolah.
GLS menekankan pada kegiatan literasi yang mencakup keterampilan berpikir meng-
gunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori.
Sementara GLM masih memprioritaskan pada kegiatan baca, tulis, dan berhitung,
mengingat sasaran GLM pada masyarakat luar sekolah yang masih tuna aksara.

Penerapan konsep GLS juga bisa dilaksanakan sampai jenjang pendidikan tinggi,
saat mahasiswa menjalani proses perkuliahan. Mahasiswa yang saat ini menempuh
bangku kuliah yang lahir pada abad 21 ini dikenal dengan generasi milenial. Generasi
milenial ini lahir pada saat ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang secara
pesat. Oleh karena itu, generasi milenial ini dituntut untuk mampu memaksimalkan
penggunaan teknologi dengan baik. Dalam sebuah laporan Forum Ekonomi Dunia
2015 dengan tema “ Visi baru untuk pendidikan: membina pembelajaran sosial dan
emosional melalui teknologi” disebutkan bahwa salah satu keterampilan utuh abad
21 yang dibutuhkan adalah memiliki kemampuan literasi dasar yang baik, yaitu
bagaimana menerapkan keterampilan inti untuk kegiatan sehari-hari. Ada enam
komponen dalam literasi dasar ini, yaitu kemampuan baca-tulis-berhitung, sains,
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), keuangan, budaya, dan kewarganegaraan.
Pada akhirnya, generasi yang literat akan lahir dengan sendirinya jika kegiatan literasi
dilakukan secara berkelanjutan sampai pada jenjang pendidikan tinggi. Melalui tulisan
ini, penulis mencoba memaparkan kaitan literasi dengan proses pembelajaran kete-
rampilan membaca di perguruan tinggi, khususnya pada program studi pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia.
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PEMBAHASAN
1. Deskripsi Mata Kuliah Pengajaran Keterampilan Membaca
Mata kuliah ini diisi dengan pembahasan tentang hakikat membaca, jenis membaca,
faktor penghambat dan penunjang kegiatan membaca dan membaca cepat. Selain
pemahaman terhadap teori membaca mata kuliah ini juga membahas tentang materi
membaca pada kurikulum KTSP dan 2013 yakni mahasiswa mampu menganalisis
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, merumuskan indikator serta merancang ke-
giatan pembelajaran.

CP Lulusan Program Studi (LO Prodi)
a. Aspek Sikap

b. Aspek Keterampilan Umum

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 
S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 

moral dan etika; 
S3 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 

nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa; 
S4 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara berdasarkan Pancasila; 
S5 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 

dan lingkungan; 
S6 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain; 
S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; 
S8 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 

secara mandiri; 
S9 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 
S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, perjuangan, dan kewirausahaan. 
S11 Menjunjung tinggi prinsip-prinsip dasar dalam Jurnalistik Media Cetak, Jurnalistik 

Media Televisi dan BIPA 
 

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya. 

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 
KU3 Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan 
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik 
hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya 
dalam laman perguruan tinggi. 

KU4 Mampu menyusun dan mendeskripsikan hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau 
laporan tugas akhir dan mengunggah dalam laman perguruan tinggi 

KU5 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di 
bidang keahliannya, berdasarkan prosedur baku, analisis informasi dan data 

KU6 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, 
kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya 

KU7 Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan 
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada 
pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya 
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c. Aspek Keterampilan Khusus

d. Aspek Pengetahuan

Berdasarkan capaian pembelajaran tersebut, terlihat dari aspek keterampilan
umum (KU1 dan KU3) bahwa mahasiswa dituntut untuk mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan. Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk mengkaji
implikasi pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahlian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah
dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain, atau kritik seni. Literasi kritis
dapat dikembangkan melalui materi membaca kritis tajuk rencana, cerita prosedur,
kolom, feature, dan resensi kritis. Diharapkan melalui kegiatan tersebut, mahasiswa
dapat melatih dan mengembangkan kemampuan literasi kritis mereka.

2. Konsep Literasi
Tompkins (Resmini, 2012) mengemukakan bahwa literacy merupakan kemampuan
menggunakan membaca dan menulis dalam melaksanakan tugas-tugas yang bertalian
dengan dunia kerja dan kehidupan di luar sekolah. Sementara itu, Wells mengemuka-
kan bahwa literacy merupakan kemampuan bergaul dengan wacana sebagai

KU8 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri 

KU9 Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan 
kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi 

 

KK1 Terampil menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam pembel-
ajaran bahasa dan sastra Indonesia; serta menghasilkan desain pembelajaran; 
yang inovatif untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia; 

KK2 Terampil merencanakan dan melakukan kajian terhadap implementasi pendidikan 
bahasa dan sastra Indonesia melalui pendekatan secara terintegrasi; dan 

KK3 Terampil menghasilkan layanan jasa dan produk kreatif dalam bidang bahasa dan 
sastra Indonesia, serta pembelajarannya, 

KK4 Terampil menjadi jurnalis media cetak, televisi dan pengajar BIPA. 
KK5 Terampil berbahasa dan bersastra Indonesia, secara lisan dan tulisan dalam 

konteks keseharian/umum, akademis, dan pekerjaan; serta mampu menggunakan 
salah satu bahasa daerah; 

KK6 Terampil mengapresiasi, mengekspresi, mengkreasi karya sastra Indonesia secara 
lisan dan tulis; 

 

P1 Menguasai konsep-konsep dasar kebahasaan dan kesastraan, keterampilan ber-
bahasa dan bersastra, pembelajaran bahasa dan sastra, penelitian bahasa dan 
sastra, serta penelitian pendidikan bahasa dan sastra; 

P2 Menguasai prinsip-prinsip pedagogi dan psikologi pendidikan bahasa Indonesia 
P3 Menguasai konsep teori pengembangan pembelajaran bahasa dan sastra;  
P4 Menguasai prinsip dan manajemen kewirausahaan bidang bahasa dan sastra 

Indonesia, serta pembelajarannya. 
P5 Menguasai prinsip-prinsip dasar tentang Jurnalistik Media Cetak, Media Televisi dan 

BIPA 
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representasi pengalaman, pikiran, perasaan, dan gagasan secara tepat sesuai dengan
tujuan.

Sulzby (Resmini, 2012) mengartikan literasi sebagai kemampuan membaca dan
menulis. Dalam pengertian luas, literasi meliputi kemampuan berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis) dan berpikir yang menjadi elemen di dalamnya.
Lebih lanjut, UNESCO (dalam Iriantara, 2006) mendefinisikan literasi adalah ke-
mampuan seorang individu untuk membaca dan menulis dengan memahami pernyata-
an singkat yang terkait dengan kehidupannya.

English (2017) mengemukakan bahwa literasi, kemampuan membaca, menulis
dan memecahkan masalah, adalah sebuah istilah yang telah dipahami dengan pengertian
yang berbeda-beda di sepanjang sejarah. Pada akhir abad ke-19, orang telah dianggap
terpelajar apabila mereka sudah bisa membaca dan menulis nama mereka. Namun
sekarang, ketika kita memasuki abad ke-21, orang terpelajar harus mampu memahami
dan menafsirkan informasi serta menerapkan berbagai teknik berpikir yang kompleks,
kritis, dan kreatif pada saat membaca, menulis, dan memecahkan masalah.

Hal senada juga dikemukakan oleh Abidin, dkk. (2017)bahwa secara tradisional,
literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis. Orang yang dapat
dikatakan literat dalam pandangan ini adalah orang yang mampu membaca dan
menulis atau bebas buta huruf. Pengertian literasi selanjutnya berkembang menjadi
kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Sejalan dengan perjalanan
waktu, definisi literasi telah bergeser dari pengertian yang sempit menuju pengertian
yang lebih luas mencakup berbagai bidang penting lainnya. Perubahan ini disebabkan
oleh berbagai faktor, baik faktor perluasan makna akibat semakin luas penggunaan-
nya, perkembangan teknologi informasi dan teknologi, maupun perubahan analogi.
Jika diselisik secara komprehensif, perubahan konsep literasi ini telah terjadi
minimalnya dalam lima generasi.

Pada masa perkembangan awal, literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam untuk
membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir
kritis tentang ide-ide. Hal ini memungkinkan kita untuk berbagi informasi, berinteraksi
dengan orang lain, dan untuk membuat makna. Literasi berfungsi untuk menghubung-
kan individu dan masyarakat, serta merupakan alat penting bagi individu untuk
tumbuh dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang demokratis.

Perkembangan kedua konsep literasi dicirikan oleh sejumlah pandangan yang
menyatakan bahwa literasi berkaitan erat dengan situasi dan praktik sosial. Pandangan
ini mendefinisikan literasi sebagai praktik sosial dan budaya. Lebih lanjut dipandang
sebagai keyakinan budaya dan habitualnya. Pandangan ini lahir berdasarkan sudut
pandang para ahli yang menafsirkan dan menghubungkan literasi dengan konteks
dunia. Perubahan ini memainkan peran penting dalam proses pengembangan ke-
mampuan literasi siswa dan pendekatan yang digunakan siswa untuk mempelajari
berbagai bidang akademik.
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Dalam generasi ketiga, pengertian literasi diperluas oleh semakin berkembang
pesatnya teknologi informasi dan multimedia. Literasi dalam konteks ini telah diperluas
ke dalam beberapa jenis elemen literasi, seperti visual, auditori, dan spasial daripada
kata-kata tertulis. Ketika membaca multimedia, pembaca bergerak dari kebiasaan
membaca secara sempit, linear, dan hanya berorientasi pada teks cetak, menuju
konteks multidimensi dan interaktif.

Dalam generasi keempat, literasi telah dipandang sebagai konstruksi sosial dan
tidak pernah netral. Teks-teks yang siswa baca telah diposisikan, ini berarti bahwa
teks yang ditulis seorang penulis telah dibentuk berdasarkan posisi mereka. Posisi
seorang penulis meliputi banyak aspek, seperti keyakinan mereka, nilai-nilai, sikap,
posisi sosial (misalnya usia, ras, kelas, dan etnis), serta pengalaman (misalnya pen-
didikan, bahasa, dan perjalanan). Karena posisi penulis mungkin berbeda dari posisi
pembaca, sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan literasi kritis.
Literasi kritis merupakan kemampuan untuk mengkritik teks berdasarkan sudut pandang
yang berbeda. Literasi kritis dianggap sebagai kemampuan yang sama pentingnya
dengan kemampuan untuk memecahkan kode teks. Sejalan dengan kemudahan akses
informasi, kemampuan siswa untuk mengkritik teks memiliki peran yang sangat penting,
dan literasi kritis ini harus menjadi bagian dari setiap jalur literasi siswa.

Istilah literasi dalam generasi kelima dikenal dengan istilah multiliterasi yang
mengandung pengertian sebagai keterampilan menggunakan beragam cara untuk
menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi dengan menggunakan bentuk-
bentuk teks konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia. Dalam
pandangan multiliterasi, siswa perlu menjadi ahli dalam memahami dan mengguna-
kan berbagai bentuk teks, media, dan sistem simbol untuk memaksimalkan potensi
belajar mereka, mengikuti perubahan teknologi, dan secara aktif berpartisipasi dalam
komunitas global. Dengan demikian, pembelajaran literasi ditujukan untuk mengem-
bangkan keterampilan siswa dalam kritis, literasi visual, literasi media, literasi tekno-
logi, literasi lintas kurikulum, serta literasi dalam bahasa lain.

 Pembelajaran literasi di sekolah di sekolah dilaksanakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Sejalan dengan perkembangan definisi literasi, tujuan pembelajaran literasi
pun mengalami perubahan. Lebih lanjut, Abidin (2017) mengemukakan bahwa secara
sederhana pembelajaran literasi ditujukan untuk mengembangkan tiga kompetensi
utama, yakni kompetensi pada tingkat kata, tingkat kalimat, dan tingkat teks. Kom-
petensi pada tingkat kata mencakup ejaan dan kosa kata; pada tingkat kalimat men-
cakup tanda baca dan tata bahasa; serta pada tingkat teks mencakup pemahaman
teks dan komposisi teks.

Memasuki abad ke-21, pembelajaran literasi memiliki tujuan utama untuk mem-
berikan kesempatan atau peluang kepada siswa dalam mengembangkan dirinya se-
bagai komunikator yang kompeten dalam konteks multiliterasi, multikultur, dan multi-
media melalui pemberdayaan multiintelegensi yang dimilikinya. Bertemali dengan
tujuan utama ini, pembelajaran literasi pada abad ke-21 memiliki tujuan-tujuan
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sebagai berikut. (1) Membentuk siswa menjadi pembaca, penulis, dan komunikator
yang strategis. (2) Meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan ke-
biasaan berpikir pada siswa. (3) Meningkatkan dan memperdalam motivasi belajar
siswa. (4) Mengembangkan kemandirian siswa sebagai seorang pemelajar yang
kreatif, inovatif, produktif, dan berkarakter (The Ontario Ministry of Education, dalam
Abidin, dkk, 2017).

Sekaitan dengan definisi literasi dan tujuan literasi, berikutnya akan dipaparkan
mengenai jenis-jenis literasi. Resmini (2012)mengemukakan bahwa jenis literasi
meliputi: literasi visual, literasi lisan, dan literasi cetakan. (1) Literasi visual berfokus
pada penafsiran gambaran visual seseorang yang juga terkait dengan kemampuan
membaca dan kemampuan menulis. (2) Seseorang yang menganut perspektif orasi
menganggap bahwa kebutuhan yang paling utama dalam berkomunikasi adalah
berbicara dan mendengarkan, namun para penganut perspektif literasi berpendapat
sebaliknya. (3) Literasi terhadap teks tertulis atau tercetak digambarkan sebagai
aktivitas dan keterampilan yang berhubungan secara langsung dengan teks yang
tercetak, baik melalui bentuk pembacaan maupun penulisan.

Literasi kritis berkaitan dengan berpikir kritis dan kesadaran kritis. Priyatni (2014)
menyampaikan bahwa berpikir kritis adalah budaya berpikir yang memungkinkan
seseorang berpikir divergen, yaitu kemampuan mengembangkan serta memecahkan
masalah dan keterampilan berpikir melalui pertanyaan terkait dengan: hubungan
sebab akibat, perspektif atau sudut pandang, bukti-bukti, kemungkinan, dan debat.
Sedangkan kesadaran kritis adalah sarana untuk menjadikan seseorang memiliki ke-
sadaran lebih terhadap sejarah, sosial, budaya, dan ideologi yang membentuk sesuatu
diterima atau tidak dalam suatu masyarakat tertentu. Literasi kritis yang berinduk
pada teori kritis meyakini bahwa “ada kepentingan tertentu (ideologi) di balik teks”.
Dan kepentingan ini hanya bisa diungkap dan dimaknai dengan pendekatan kritis.

Literasi kritis dapat dikatakan sebagai kemampuan membaca teks secara efektif
dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang informasi yang
ada dalam teks tersebut. Seseorang yang memiliki kemampuan literasi kritis akan
memiliki berbagai pandangan mengenai sebuah teks yang dibacanya. Mereka tidak
hanya percaya kepada apa yang dibaca, namun akan berusaha memahami maksud
dan tujuan penulis.

3. Literasi dalam Pengajaran Keterampilan Membaca
Abidin (2017) mengemukakan bahwa dalam konsep literasi, membaca ditafsirkan
sebagai usaha memahami, menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri dalam
berbagai jenis teks untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam hal ini, membaca bertujuan
mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang, serta untuk berpartisipasi
dalam masyarakat. Berdasarkan definisi ini, membaca diartikan sebagai kegiatan
membangun makna, menggunakan informasi dari bacaan secara langsung dalam
kehidupan, dan mengaitkan informasi dari teks dengan pengalaman pembaca. Dalam
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pengertian ini, kegiatan membaca membutuhkan kemampuan menganalisis dan
menyintesis informasi, sehingga pemahaman yang dihasilkan memiliki struktur makna
yang kompleks.

Lebih lanjut, Abidin (2017) juga mengemukakan bahwa pembelajaran literasi
membaca menuntut pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi.
Upaya ini dimaksudkan agar keterampilan membaca yang dikembangkan sesuai
dengan isis materi pelajaran yang dikemas secara terpola dan sistematis. Guna
mencapai kondisi ini, ada beberapa subketerampilan membaca yang harus diperhati-
kan agar keterampilan membaca berfungsi bagi penguasaan materi pelajaran. Sub-
keterampilan tersebut adalah: (1) keterampilan memilih strategi membaca yang
tepat; (2) keterampilan memahami organisasi teks (memahami berbagai struktur
jenis tulisan); (3) keterampilan mengkritisi teks; dan (4) keterampilan membangun
makna kata.

a. Tahap pembiasaan
Pada tahap pembiasaan, dosen menugaskan mahasiswa untuk membaca materi
perkuliahan selama 15 menit untuk setiap kali pertemuan. Selama satu semester
ada 16 kali tatap muka. Dari 16 kali tatap muka tersebut dikurangi dengan 3 kali
pertemuan yang digunakan untuk pengantar mata kuliah, ujian tengah semester,
dan review materi di akhir perkuliahan. Jadi selama 13 kali tatap muka mahasiswa
dibiasakan untuk membaca selama 15 menit sebelum perkuliahan dimulai. Materi
yang dibaca mengenai topik yang akan didiskusikan dan topik-topik lain yang relevan
dengan materi diskusi.

Pada tahap pembiasaan, mahasiswa dapat menerapkan beberapa subketerampilan
membaca, yakni memilih strategi membaca yang tepat dan memahami organisasi
bacaan. Dengan demikian, mahasiswa dapat secara langsung membandingkan bagai-
mana mengemas sebuah tulisan, mengorganisasikan tulisan, dan menyajikan sebuah
tulisan. Untuk melatih pembiasaan membaca kritis, mahasiswa membaca tajuk
rencana, cerita prosedur, kolom, feature, dan resensi kritis. Sumber bahan bacaan
yang digunakan bisa dari surat kabar, baik yang cetak maupun yang online. Dosen
juga memberikan arahan kepada mahasiswa agar mereka jeli dalam memilih bahan
bacaan yang sesuai dengan kebutuhan. Dosen juga bisa menuntun mahasiswa untuk
cermat dalam menggunakan internet untuk mengunduh bahan bacaan.

b. Tahap pengembangan
Pada tahap pengembangan ini, mahasiswa juga dapat menerapkan subketerampilan
membaca, yakni mengkritisi bacaan dan membangun makna kata. Dalam mengkritisi
sebuah bacaan, mahasiswa dituntut untuk terbiasa menguji kebenaran sebuah teks,
akurasi sumber bacaan, dan kelengkapan bacaan. Selain itu, dosen juga dapat mem-
berikan pertanyaan kepada mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
mereka mengenai bahan bacaan yang sudah dibaca. Dosen juga bisa memberikan
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kesempatan kepada mahasiswa untuk menceritakan kembali apa yang telah mereka
baca. Setelah itu, juga tidak tertutup kemungkinan untuk melakukan diskusi mengenai
topik-topik yang mereka baca.

Beberapa rangkaian kegiatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan membaca
yang bertujuan untuk menggunakan metode membaca strategis untuk menentukan
pikiran utama dalam bacaan. Untuk membuka pikiran mahasiswa, dosen meminta
mahasiswa untuk menentukan pikiran utama dari bacaan yang telah mereka baca.
Jelaskanlah bahwa pikiran utama yang ada dalam bacaan merupakan pesan penulis
kepada pembaca. Kemudian minta mahasiswa untuk menggunakan strategi bertanya
yang kritis dan kreatif. Arahkan mahasiswa untuk berdiskusi tentang bagaimana
berpikir secara kritis ketika membaca sebuah bacaan. Selanjutnya, dosen meminta
mahasiswa menyampaikan temuan mereka mengenai pikiran utama, menyampaikan
pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan. Setelah
itu, dosen juga meminta mahasiswa lain untuk mengkritik dan membandingkan
hasil temuan mereka.

Dengan pembiasaan yang telah dilakukan pada tahap awal, mahasiswa juga
bisa mengembangkan kemampuan menulis mereka. Mahasiswa juga bisa meng-
hasilkan tulisan-tulisan berupa tajuk rencana, cerita prosedur, kolom, feature, dan
resensi kritis. Tulisan-tulisan tersebut nantinya juga bisa mereka kirimkan ke redaksi
surat kabar untuk dimuat. Dari membiasakan kegiatan membaca kritis siswa akan
terlatih untuk menulis kreatif.

Selain itu, mahasiswa juga bisa mengembangkan kemampuan membaca mereka
dengan membiasakan diri untuk membaca setiap hari. Tidak hanya membaca materi
perkuliahan, mereka juga bisa membaca karya yang mereka sukai, seperti cerpen,
novel, puisi, dan lain sebagainya.

SIMPULAN
Literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis atau keberaksaraan. Literasi
merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh seseorang jika ingin memiliki
budaya literasi. Kemampuan tersebut bisa diperoleh mulai dari jenjang pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Literasi kritis berkaitan dengan
berpikir kritis dan kesadaran kritis. Literasi kritis di lingkungan mahasiswa perlu
dibiasakan. Ada dua tahapan yang dilakukan untuk menerapkan literasi kritis di ka-
langan mahasiswa, khususnya untuk mata kuliah pengajaran keterampilan membaca.
Tahap pertama, pembiasaan di mana mahasiswa dibiasakan untuk membaca 15
menit sebelum perkuliahan dimulai. Tahap kedua, pengembangan di mana mahasiswa
dapat mengembangkan kemampuan membaca mereka tidak hanya untuk materi
kuliah yang telah ditugaskan. Dengan menerapkan hal tersebut, diharapkan dapat
menciptakan generasi literat yang kritis. Generasi yang mampu menerapkan pemikiran
logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam konteks pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi.
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